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1 
Dr. Retno Lantarsih, S.P., M.P. 

Universitas Janabadra 

 

A. Pembangunan Pertanian 

Pembangunan menunjukkan suatu proses perubahan 
yang telah direncanakan sebelumnya, dilakukan secara bertahap 
dan berkelanjutan menuju ke arah yang lebih maju dan lebih 
baik. Pembangunan harus dilakukan untuk semua sektor secara 
terencana dan terprogram (Sedana, 2019). Sedangkan pertanian 
meliputi semua aktivitas pengelolaan sumber daya alam hayati 
melalui pemanfaatan teknologi, modal, tenaga kerja, serta sarana 
prasarana penunjang untuk memproduksi tanaman pangan, 
perkebunan, hortikultura, peternakan pada suatu 
agroekosistem. Dalam arti luas, sektor pertanian diartikan 
sebagai keseluruhan kegiatan pemanfaatan makhluk hidup 
guna memenuhi kebutuhan manusia. Sementara itu pengertian 
pertanian dalam arti sempit terbatas pada penggunaan lahan 
untuk budidaya tanaman. Mengingat kontribusi pertanian yang 
sangat besar pada keberlangsungan hidup manusia sepanjang 
waktu, maka diperlukan perencanaan yang sistematis dalam 
pembangunan pertanian. 

Sektor pertanian memiliki peran strategis selain sebagai 
penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, juga menjadi 
penghasil pakan serta bioenergi, penyedia lapangan kerja, 
sumber pendapatan dan devisa negara, pembentuk capital, dan 
berkontribusi dalam pelestarian lingkungan melalui 
implementasi usaha tani ramah lingkungan, serta memiliki 

PEMBANGUNAN 

PERTANIAN DAN PERAN 

KELEMBAGAAN PETANI 



18 

 

kelembagaan yang terorganisir dan terintegrasi dengan baik 
maka dapat membantu petani untuk mengatasi permasalahan 
dalam pengelolaan usahataninya sehingga dapat mencapai 
produktivitas yang maksimal dan berkelanjutan. Penguatan 
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat juga perlu 
diarahkan untuk memberikan perlindungan keberpihakan bagi 
petani sebagai produsen dengan memberikan tingkat harga 
yang layak serta menguntungkan petani. 
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A. Infrastruktur pada Siklus Produksi Kopi 

Proses pengolahan kopi akan dimulai dari saat panen biji 
kopi basah (coffee cherry), dan proses pasca panen. Proses pasca 
panen dimulai dari pengolahan biji kopi menjadi biji kopi kering 
(dry coffee bean), dan pengolahan biji kopi kering menjadi 
minuman kopi siap saji. 

 
Gambar 5 Coffee Life Cycle Beserta Infrastrukturnya 

Sebelum memasuki proses pasca panen, biji kopi terlebih 
dahulu dipetik, dan hanya biji kopi yang sudah matang yang 
bisa dipetik. Secara kasat mata, parameternya adalah warna 
buah kopi (coffee cherry) yang merah. Buah kopi yang merah 
cenderung memiliki tingkat kematangan yang sempurna. 
Setelah dipetik dan dikumpulkan, proses selanjutnya adalah 
pengupasan kulit ceri kopi dan teknik penjemuran. Proses inilah 
yang disebut sebagai proses pasca panen. Proses pasca panen 
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biji. Suhu bahan secara bertahap mendekati suhu udara. Periode 
2-3 merupakan fase penguapan air pada permukaan buah dan 
air bebas pada daging buah. Fase ini berlangsung sekitar 6 hari. 
Kadar air buah telah berkurang dari 65% menjadi 20%. 
Penguapan air terjadi dengan cepat selama tahap ini. Ventilasi 
harus dibuka untuk menghilangkan kelembaban dari rumah 
kaca. Pada tahap ini, buah kopi dibalik setidaknya setiap 3 jam. 
Secara visual, keseragaman hasil pengeringan dapat dilihat dari 
warna buah yang berkisar dari merah hingga hitam-coklat, 
seperti kismis. Setelah waktu ini ventilasi segera ditutup dan 
suhu ruangan naik lagi. Suhu tinggi diperlukan untuk 3-4 kali 
pengeringan akhir. Ketersediaan energi yang tinggi diperlukan 
untuk mempercepat perambatan molekul air dalam biji kopi. 
Dibutuhkan 4 hari untuk sisa kelembaban menguap dari 8% 
menjadi 12,50%. Laju pengeringan pada tahap ini sangat lambat, 
tergantung pada laju perambatan molekul air dari bagian dalam 
ke permukaan benih. 
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A. Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment), berasal 
dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Menurut 
Mas’oed, pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) 

kepada masyarakat. Pemberdayaan ialah menyiapkan kepada 
masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan 
keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di 
dalam menentukan masa depan mereka, serta berpartisipasi dan 
mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu 
sendiri (Margayaningsih, 2016). 

Pemberdayaan merupakan upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi 
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, 
pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan 
masyarakat. Karena kemiskinan dan keterbelakangan 
menyebabkan tumbuh suburnya ketidakberdayaan. 

Kemiskinan secara umum ada empat jenis, yaitu 
kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kemiskinan struktural 
dan kemiskinan kultural. Kemiskinan absolut yaitu tingkat 
ketidakberdayaan individu atau masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan dasar seperti, pangan, sandang, kesehatan, 
perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup 
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pengelolaan sumber daya perdesaan selayaknya 
memperhatikan pengintegrasian perspektif ekonomi dan 
ekologi, memperkuat dinamika ekonomi sosial lokal, dan 
memahami potensi sumber daya perdesaan. Pengelolaan 
sumber daya perdesaan pada dasarnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan bagi penduduknya tanpa harus mengabaikan 
keberadaan sumber daya perdesaan agar dapat tetap 
memberikan manfaat secara berkelanjutan dari generasi ke 
generasi. 

Sumber daya fisik berupa hutan dan pemandangan alam 
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata. 
Pariwisata di Yogyakarta dengan model pengembangan wisata 
alam masih banyak diminati wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara. Potensi wisata di lereng Merapi dengan 
pemanfaatan sumber daya dapat dikembangkan untuk 
peningkatan pendapatan rumah tangga di wilayah 
bersangkutan. Kombinasi usaha inovatif sumber daya fisik 
dapat dikombinasikan dengan usahatani dengan 
pengembangan agrowisata salak pondoh, agrowisata tanaman 
hias, perkemahan, panjat tebing, wisata alam lain, dan 
penelitian. Dinamika kegiatan sosial ini memberikan dampak 
ekonomi penduduk yang berperan penting dalam peningkatan 
pendapatan sebagai langkah awal pengentasan kemiskinan. 
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A. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi 
setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan (Yushita, 
2017). Masalah keuangan bisa bersumber dari rendahnya 
pendapatan maupun kesalahan dalam pengelolaan serta tidak 
memadainya perencanaan keuangan. Pentingnya literasi 
keuangan ini bahkan telah disadari oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). OJK menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan 
akan diikuti oleh pertumbuhan indeks inklusi keuangan. 
Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa tingkat literasi 
keuangan masyarakat masih terpaut jauh dengan indeks inklusi 
keuangan.  

Literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan 
pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang 
untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk 
mencapai kesejahteraan (Chen & Volpe, 1998; Lusardi & 
Mitchell, 2013). Literasi keuangan sangat terkait dengan 
perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal. Literasi 
keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, 
kemampuan memahami komunikasi mengenai konsep 
keuangan, kecakapan mengelola keuangan pribadi/perusahaan 
dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam situasi 
tertentu (ACCA, 2014). 

PENGUATAN LITERASI 

KEUANGAN PADA 

KOMUNITAS 
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A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia terdiri dari kata 
manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen adalah seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu (Adamy, 2016). Unsur manusia yang 
merupakan salah satu unsur sumber daya berkembang menjadi 
suatu bidang ilmu manajemen yang disebut MSDM yang 
merupakan terjemahan dari man power manajemen. 
Manajemen yang mengatur unsur manusia ini ada yang 
menyebut manajemen kepegawaian atau manajemen personalia 
(Adamy, 2016). 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 
dan masyarakat. Fokus kajian MSDM adalah masalah tenaga 
kerja manusia yang diatur menurut urutan fungsi-fungsinya, 
agar efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan perusahaan, 
karyawan dan masyarakat. Karyawan adalah perencana, pelaku 
dan selalu berperan aktif dalam aktivitas perusahaan/bisnis 
(Jannah, 2021). 

Sumber Daya manusia sebagai salah satu sumber daya 
yang ada dalam organisasi memegang peranan yang penting 
dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya 

PENINGKATAN 

PENGETAHUAN  

DAN KETERAMPILAN 

SDM 
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5. Perawatan/pemeliharaan (maintenance). Pemeliharaan 
berarti berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kondisi yang telah ada. 

6. Pemisahan/pelepasan/pensiun (separation). Seorang 
karyawan harus kembali ke masyarakat. Organisasi harus 
bertanggung jawab dalam memutuskan hubungan kerja ini 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, dan 
menjamin warga masyarakat yang dikembalikan itu berada 
dalam keadaan yang sebaik mungkin. 
 

F. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia  

di Perdesaan 

Sumber Daya manusia (SDM) merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan di samping 
faktor lain seperti modal. Oleh karena itu, SDM harus dikelola 
dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang 
dikenal dengan manajemen sumber daya manusia (MSDM). 
MSDM tersebut dilakukan baik di daerah perdesaan maupun 
daerah perkotaan. Sumber daya perdesaan merupakan 
penopang ekonomi perkotaan. Jika SDM di perdesaan dibangun 
dan diorganisasi serta diberi pendidikan dan pelatihan yang 
baik, bukan tidak mungkin akan berkembang seperti SDM yang 
berada di perkotaan dimana mereka dapat menguasai teknologi. 
Sehingga diharapkan jika SDM baik di perkotaan maupun 
perdesaan dapat berkembang dengan pesat dan baik, maka 
negara Indonesia yang termasuk dalam lima besar negara 
berpenduduk terbesar di dunia akan maju dan menjadi negara 
yang makmur dan sejahtera. 
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A. Ulasan Mengenai Tanaman Kopi 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu tanaman 
perkebunan yang dikembangkan sejak penjajahan Belanda. 
Tanaman ini telah menjadi komoditas yang diperhitungkan 
dalam penguatan devisa negara. Hal ini dapat dilihat dari data 
produksi, ekspor dan luas areal kopi Indonesia. Produksi kopi 
Indonesia telah menempati posisi ke-3 dunia, dibawah Brazil 
dan Vietnam (Qudsiah, 2022). Ekspor kopi Indonesia kurang 
lebih 0.353 juta ton biji kopi (ICO 2014) dan luas areal 
perkebunan kopi Indonesia telah mencapai 1.2 juta ha. Luas 
areal tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat sebesar 96% 
dan 4% milik perkebunan swasta dan BUMN. Tanaman kopi 
yang berkembang di Indonesia terdiri atas kopi arabika dan 
robusta. Kedua kopi tersebut memiliki tingkat permintaan yang 
cukup tinggi dibandingkan jenis kopi lainnya. Akan tetapi, 
kedua kopi tersebut memiliki beberapa permasalahan, terutama 
dalam hal produktivitas. Produktivitas kopi arabika baru 
mencapai 800 kg ha-1 dan produktivitas kopi robusta baru 
mencapai 700 kg ha-1. Hal ini berbeda dengan Vietnam yang 
telah mencapai produktivitas hingga 1 500 kg ha-1 (Qudsiah, 
2022).  

Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang 
berasal dari Benua Afrika, tepatnya dari negara Ethiopia pada 
abad ke-9. Suku Ethiopia memasukan biji kopi sebagai makanan 

BUDIDAYA 

KOPI 
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